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Latar Belakang: Penyakit low back pain adalah salah satu penyakit yang sangat 
umum terjadi dan diderita hampir seluruh penduduk dunia salah satunya low back 
pain myogenic. Menurut WHO, sekitar 3 – 17% penderita terkena penyakit ini dan 
mayoritas adalah usia diatas 40 tahun. McKenzie exercise adalah salah satu 
intervensi berupa latihan gerakan ekstensi untuk penderita low back pain yang 
bermanfaat dalam mengurangi nyeri dan meningkatkan metabolik tubuh. Akan 
tetapi, belum ada rekomendasi latihan mckenzie exercise yang tepat berdasarkan 
frekuensi, intensitas, jenis latihan, maupun program latihan bagi penderita. 
Tujuan: Untuk mengetahui manfaat dari mckenzie exercise terhadap penurunan 
nyeri pada penderita low back pain myogenic. Metode: Penelitian menggunakan 
metode critical review yaitu analisa dan evaluasi berdasarkan 7 artikel terpilih 
dengan jenis randomized control trial dan periode antara tahun 2010 hingga 2020. 
Selain itu, instrumen pengukuran studi ini menggunakan PEDro Scale sebagai 
pengukuran standar kelayakan artikel berdasarkan 11 kriteria. Hasil dan 
Pembahasan: Hasil dari 7 artikel yang di review menunjukan bahwa, pemberian 
mckenzie exercise yang direkomendasikan adalah dengan flexion – extension in 
standing position, flexion – extension in lying or prone position, dan side glide in 
lying, lateral position sebanyak 3 set, 10x – 15x repetisi per hari selama 30 – 45 
menit selama 4 minggu, ternyata mampu menurunkan intensitas nyeri, gangguan 
fungsional tubuh, memperbaiki postur tubuh, dan meningkatkan kualitas hidup 
penderita low back pain myogenic. Kesimpulan: Pemberian mckenzie exercise 
berdasarkan rekomendasi yang diberikan memberikan manfaat yang lebih baik 
bagi penderita low back pain myogenic. 
 





Background: Low back pain is a very common disease whom affects mostly all 
people around the world, one of them is low back pain myogenic. According to 
WHO, around 3 - 17% of sufferers are affected by the disease and the majority are 
over 40 years of age. McKenzie exercise is an intervention in the form of 
extension movement exercise for low back pain sufferers that useful for reducing 
pain and increasing body metabolism. However, there is no recommendation for 
proper mckenzie exercise based on frequency, intensity, type of exercise, or 
exercise program for sufferers. Objective: To determine the benefits of mckenzie 
exercise on reducing pain for sufferers with low back pain myogenic. Methods: 
This study used the critical review method, with analysis and evaluation based on 
7 articles with randomized control trial type between 2010 and 2020. In addition, 
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the measurement instrument for this study used the PEDro Scale as a standard 
measurement of article eligibility based on 11 criteria. Results and Discussion: 
The results of the 7 articles showed that, the recommended Mckenzie exercise 
methods were flexion - extension in standing position, flexion - extension in lying 
or prone position, and side glide in lying, lateral position for 3 sets, 10x - 15x 
repetition each day for 30 – 45 minutes during 4 weeks, were able to reduce pain 
intensity, body functional disorders, improving body posture, and the quality of 
life for low back myogenic pain sufferers. Conclusion: Mckenzie exercise based 
from the recommendations given has had provided better benefits for sufferers of 
low back pain myogenic. 
 




Low back pain adalah gangguan penyakit akibat adanya cedera dari ligamen atau 
otot. Umumnya menyerang pada penderita usia diatas 45 (Dixit, 2017). Low back 
pain myogenic adalah salah satu penyakit tersebut dan juga disebabkan karena 
faktor epidemiologi yaitu berupa perubahan sikap atau adanya beban kerja 
berlebih yang dilakukan sehingga terjadinya perubahan postural dan 
mengakibatkan resiko terjadinya cedera pada punggung area bawah (Allegri et al., 
2016). 
Hasil riset yang dikeluarkan World Health Organization pada tahun 2013, 
bahwa angka kejadian di Indonesia sekitar 3% - 17% penderita low back pain atau 
bahkan belum ada data yang akurat mengenai perkembangan kasus tersebut 
(Harahap, Mardyana, & Hudri, 2018). Disisi lain, kasus ini justru mengenai 
penderita dengan golongan usia produktif, yaitu rata-rata umur 40 tahun atau 
prosentase sekitar 49% (Kreshnanda, 2016). 
Upaya pencegahan terhadap kasus low back pain myogenic tentunya tidak 
lepas dari beberapa pengobatan, dan salah satunya adalah dengan pemberian 
latihan fisik yaitu mckenzie exercise. Mckenzie exercise dipercaya memiliki 
keefektifan dalam menurunkan rasa nyeri secara signifikan (Al-Obaidi et al., 
2013). Selain rasa nyeri, ini juga mampu meningkatkan kapasitas fungsional, serta 
metode khusus yang dapat memperbaiki postural tubuh bagi penderita low back 
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pain myogenic, yaitu dengan metode peregangan dan penguatan secara posisi 
ekstensi, dimana metode ini juga dapat mempengaruhi kesinergisan otot fleksor 
dan (Aras, Ridwan, Ahsaniyah, & Tang, 2018).  
Pernyataan diatas menjelaskan bahwa mckenzie exercise memiliki 
pengaruh yang efektif dalam mengurangi nyeri bagi penderita low back pain 
myogenic. Perihal keefektifan mckenzie exercise, sayangnya belum ditemukan 
metode mckenzie exercise yang direkomendasikan berdasarkan frekuensi, 
intensitas, durasi program, maupun jenis latihan yang tepat. Berdasarkan 
permasalahan diatas, maka dilakukan critical review terhadap artikel relevan 
dengan cara  mengevaluasi dan menganalisa, rekomendasi yang seperti apakah 




Metode dalam menjalanakn dan menganalisa studi review ini adalah dengan 
metode critical review, yaitu metode mengumpulkan artikel, jurnal, atau sumber-
sumber relevan peneliti sebelumnya sesuai dengan kasus yang diteliti. Proses 
pencarian sumber data dilakukan dengan mesin pencarian. Data yang ditemukan 
sebanyak 109 artikel, lalu artikel tersebut diidentifikasi apakah sudah sesuai dan 
relevan yang berkaitan dengan topik studi review. 
Tahap selanjutnya adalah menyelidiki konten artikel yang didapat dengan 
uji kelayakan menggunakan standar PICO yaitu (1) pemenuhan syarat harus diatas 
85%, (2) dari intervensi seluruh artikel dipastikan pasien diberikan mckenzie 
exercise sebagai variabelnya, (3) dan variabel pembanding berupa pengaruh dari 
kelompok intervensi, seperti pemberian obat-obatan atau intervensi lainnya, (4) 
dan yang terakhir adalah outcome yaitu peninjauan studi review pasca intervensi. 
Setelah melakukan proses uji kriteria artikel, maka didapatkan sebanyak 7 artikel 






3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Analisa 7 Artikel Terpilih 
Hasil analisa didapatkan beberapa analisa berdasarkan keefektifitas latihan, 
peninjauan tindakan latihan, dan nilai PEDro scale. Berdasarkan indeks kuartil 
artikel terpilih didapatkan, 3 artikel memiliki nilai Kuartil 1 (Q-1), 1 artikel 
memiliki nilai Kuartil 2 (Q-2), dan 3 artikel memiliki nilai Kuartil 3 (Q-3). Selain 
itu, terkait isi dari artikel tersebut dengan pengukuran PEDro Scale didapatkan 
hasil, 3 artikel memiliki nilai PEDro scale sebesar 8 dari 10 kriteria. 1 artikel 
memiliki nilai PEDro scale sebesar 7 dari 10 kriteria. 1 artikel memiliki nilai 
PEDro scale sebesar 5 dari 10 kriteria. Lalu 2 artikel yang nilai PEDro scale 
sebesar 4 dari 10 kriteria. 
3.2 Pembahasan Mengenai 7 Artikel Terpilih 
Pembahasan mengenai terjadinya low back pain myogenic berdasarkan hasil 
evaluasi dan analisa 7 artikel yaitu diakibatkan keterkaitan antara disfungsi diskus 
spinalis, dan cervical spine akibat beban otot berlebih yang pada akhirnya 
beresiko terjadi ketegangan otot atau buruknya hiperkontraksi. Resiko tersebut 
akan memburuk dan dapat mempengaruhi terhadap postur penderita berupa 
ketidakergonomisan saat posisi duduk. Hal ini berakibat kualitas hidup, kondisi 
psikis, dan tingkat produktivitas penderita. 
Pemberian mckenzie exercise merupakan salah satu metode yang efektif 
bagi penderita low back pain, walaupun intervensi ini tidak selamanya 
memberikan hasil yang signifikan, terutama saat kondisi akut. Pemberian 
mckenzie exercise justru tidak memberikan hasil yang bermakna dari segi 
penurunan intensitas nyeri dan fungsional penderita. Justru, pemberian first-line 
care adalah tindakan yang lebih efektif dan akurat terhadap resiko low back pain 
myogenic akut dibandingkan mckenzie exercise itu sendiri (Machado et al., 2010). 
Hal ini juga bisa dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti berdasarkan umur, 
kebugaran fisik, jenis kelamin, intensitas aktivitas fisik, maupun kualitas hidup 
pasien itu sendiri (Sheets et al., 2012). 
 Tidak hanya low back pain akut,  hasil intervensi kepada penderita low 
back pain myogenic kondisi kronik didapatkan hasil berbeda, bahwa pemberian 
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mckenzie exercise memiliki hasil yang lebih baik terhadap fungsional dan kualitas 
hidup penderita (Mbada et al., 2014). Selain keefektifan mckenzie exercise 
terhadap low back pain myogenic kronik, pemberian alternatif yang efektif bisa 
dengan back school method. Walaupun begitu, hasil perbandingan back school 
method dengan mckenzie exercise justru lebih efektif pada pemberian mckenzie 
exercise (Garcia et al., 2013). 
3.3 Rekomendasi Latihan Menurut 7 Artikel Terpilih 
Berdasarkan hasil evaluasi studi review, maka didapatkan rekomendasi yang baik 
dan efektif terkait intervensi mckenzie exercise yaitu 4 dari 7 artikel menjelaskan 
bahwa mckenzie exercise dengan metode flexion – extension in standing position, 
flexion – extension in lying or prone position, dan side glide in lying, lateral 
position 3 set per hari dengan repetisi 10x – 15x per hari dengan durasi latihan 
selama 30 menit hingga 45 menit selama 4 minggu mampu menurunkan intensitas 
nyeri, gangguan fungsional tubuh, memperbaiki postur tubuh, dan meningkatkan 
kualitas hidup. Walaupun rekomendasi telah ditentukan, intervensi juga 
diperlukan dalam perhatian terkait aspek penyakit penderita, apakah kondisi 
penderita dalam kondisi akut atau kronik. Jika dalam kondisi akut, disarankan 





Kesimpulan dari studi review penelitian ini adalah bahwa pemberian mckenzie 
exercise akan mendapatkan hasil intervensi yang efektif jika sesuai dengan 
rekomendasi-rekomendasi yang diterapkan oleh peneliti sebelumnya. Hasil dari 7 
artikel menyebutkan bahwa keefektifan latihan bisa diraih jika menerapkan 
metode flexion – extension in standing position, flexion – extension in lying or 
prone position, dan side glide in lying, lateral position. Frekuensi latihan diatas 
dilakukan sebanyak 3 set per hari dan repetisi latihan sebanyak 10x – 15x tiap 
harinya. Durasi latihan yang disarankan adalah antara 30 menit hingga 45 menit, 
dimana total program latihan yang ideal adalah selama 4 minggu secara rutin. 
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Rekomendasi ini diharapkan mampu menurunkan intensitas nyeri, meningkatkan 
kapasitas fungsional, sekaligus memperbaiki kualitas hidup penderita agar tetap 
menjalankan aktivitas sehari-hari sebagaimana mestinya. 
4.2 Saran 
Bagi penulis, diharapkan ini bisa menjadi acuan keilmuan terhadap studi review 
selanjutnya yaitu dengan melakukan pengembangan teori yang sudah dilakukan 
penulis dan mampu untuk memperdalam kembali riset yang sudah ada agar studi 
review ini menjadi lebih baik lagi. 
Bagi peneliti, diharapkan bisa dikembangkan lagi dari lingkup kajian teori 
dan praktisi, sekaligus dalam hal pengembangan keilmuan saat melakukan review 
dari artikel, jurnal, maupun sumber-sumber informasi yang relevan. 
Bagi fisioterapis, hasil dari studi review ini bisa dijadikan rekomendasi 
teori dan praktisi sekaligus menjadi referensi dalam hal terapi latihan kepada 
pasien dan menjadi pembuktian dalam rekomendasi mckenzie exercise ini dapat 
memberikan manfaat dan hasil yang lebih baik bagi penderita low back pain 
myogenic. 
Bagi organisasi profesi, diharapkan bisa menjadi rekomendasi latihan yang 
bisa disepakati dan mampu menyesesuaikan terkait dosis atau jenis latihan yang 
direkomendasikan dari studi review ini dengan tujuan mampu memberikan hasil 
yang baik bagi penderita low back pain myogenic. 
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